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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengetahuan bahan
makanan; (2) Kelengkapan fasilitas praktek; (3) Hasil belajar pengolahan dan
penyajian makanan kontinental; (4) Hubungan pengetahuan bahan makanan
dengan hasil belajar pengolahan dan penyajian makanan kontinental; (5)
Hubungan kelengkapan fasilitas praktek dengan hasil belajar pengolahan dan
penyajian makanan kontinental; (6) Hubungan pengetahuan bahan makanan dan
kelengkapan fasilitas praktek dengan hasil belajar pengolahan dan penyajian
makanan kontinental. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2016. Lokasi
penelitian SMK Negeri 3 Pematangsiantar dan jumlah responden 37 orang.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik total sampling yaitu
mengambil semua populasi sebagai sampel.

Data variabel pengetahuan bahan makanan siswa di jaring dengan
menggunakan tes, kelengkapan fasilitas praktek di jaring dengan menggunakan
angket dan hasil belajar diambil dari Daftar Kumpulan Nilai siswa. Analisis data
menggunakan deskriptif, persyaratan analisis dengan uji normalitas, uji linieritas,
uji hipotesis dengan korelasi product moment, analisis korelasi parsial dan analisis
korelasi ganda.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat
kecenderungan pengetahuan bahan makanan siswa sebesar 64,86% berada pada
kategori cukup; (2) Tingkat kecenderungan kelengkapan fasilitas praktek sebesar
56,76% berada pada kategori cukup; (3) Tingkat kecenderungan hasil belajar
pengolahan dan penyajian makanan kontinental berada pada kategori tinggi
ditinjau dari Penilaian Standar Sekolah dan Kriteria Ketuntasan Minimal; (4)
Hasil analisis korelasi parsial terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
pengetahuan bahan makanan dengan hasil belajar dengan nilai (ry.12 = 0,345 > ry =
0,325; 5%); (5) Hasil analisis korelasi parsial terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kelengkapan fasilitas praktek dengan hasil belajar dengan nilai
(ry21 = 0,332 > r; = 0,325; 5%); (6) Berdasarkan uji korelasi ganda terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan bahan makanan dan
kelengkapan fasilitas praktek dengan hasil belajar dengan nilai R = 0,345
sehingga diperoleh Feape= 3,28 dan Fhiwng = 3,39 dimana Fhiwng™>Fraper (3,39 >3,28)
sehingga koefisien korelasi ganda pada taraf signifikan 5% berarti. Maka dapat
disimpulkan semakin tinggi pengetahuan bahan makan dan semakin baik
kelengkapan fasilitas praktek siswa maka semakin tinggi hasil belajar pengolahan
dan penyajian makanan kontinental siswa.



